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Editorial
Jurnal Administrasi Bisnis
Volume 10, Nomor 2, Tahun 2014
Penerbitan Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Volume 10 Nomor 2 Tahun 2014- Center for Business Studies berisi tujuh artikel, yang terdiri dari enamartikel merupakan hasil penelitian, dan satu artikel meyajikan konseptual.
Artikel pertama, Bambang Wahyudi Praja Manggala menganalisis implementasi
strategi PT X di dalam meraih keunggulan bersaing. Adanya Investasi yang berori-
entasi pada kepentingan penguasaan pasar, merupakan salah satu solusi bagi PT X
tersebut. Sedangkan Ruth Patty melihat pengaruh technology acceptance model ter-
hadap kepercayaan, pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian dan mem-
berikan rekomendasi dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan untuk meningkat-
kan keputusan pembelian.
Tody Teguh Rohaga melakukan analisis untuk mengetahui sampai sejauh mana
penerapan manajemen kinerja pada Perum PHT. James R. Situmorang menyajikan
telaah konseptual yang berkaitan dengan organisasi pembelajar. Salah satu ciri atau
karakteristik organisasi modern adalah secara kontinyu mengembangkan organisasi
agar dapat menjadi organisasi yang lebih baik dari waktu ke waktu.
Deby Morisah Ika Diana, Eny Endah Pujiastuti dan Didik Indarwanta
meneliti pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan konsumen, pengaruh merchan-
dise terhadap kepuasan konsumen, pengaruh atmosfer terhadap kepuasan konsumen,
pengaruh kualitas pelayanan terhadap trust, pengaruh atmosfer terhadap trust, pen-
garuh kepuasan konsumen terhadap trust, pengaruh kualitas layanan terhadap trust
melalui kepuasan konsumen, pengaruh atmosfer terhadap trust melalui kepuasan kon-
sumen. Rinni RodiahMunajatisarimemaparkan hasil penelitian tentang reaksi posi-
tif peserta diklat, efektivitas dan efisiensi dari metode pelatihan klasikal (classroom)
dan e-learning. Terakhir Gandhi Pawitan, Maria Widyarini dan Gerry Oktavia
menyajikan hasil penelitian mengenai eksplorasi penyaluran Kreidt Usaha Pembibi-
tan Sapi - KUPS pada tingkat peternak sapi. Tahap eksplorasi penyaluran KUPS ini
akan menyangkut mekanisme dan prosedurnya.
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Analisis Efektivitas Metode Pelatihan
Klasikal dan E-Learning
Rinni Rodiah Munajatisari
Program Magister Manajemen, Sekolah Pasca Sarjana,
Universitas Katolik Parahyangan, munajatisari@gmail.com
Abstract
The purpose of this research are to know reaction of training participant,
effectiveness, and efficiency of classical and e-learning training method. By used
the comparison descriptive research method and the research object is Performance
Based Budgeting Training Program organized by Budgeting and Treasury Training
Center in 2014. The evaluation for training program as obligatory phase to measure
effectiveness training program. The result show that reaction of training participant
with e-learning method higher than classical method. The participant argue that
time used for learn the materials in the e-learning method is more flexible. On the
other hand, such reaction is not accompanied by satisfying result. This appears
the second level evaluation where the e-learning method is considered lower than
classical method in the level of effectiveness due to the misconducting of material
delivery techniques in Framing RKA-KL material. Therefore, it is suggested that
improvement for the issue is to be taken into consideration by applying audio-visual
simulation.
Keywords: evaluation, training, reaction, effectiveness, e-learning
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi positif peserta diklat, efektivitas dan
efisiensi dari metode pelatihan klasikal (classroom) dan e-learning. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis komparatif dengan objek
penelitian Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja yang diselenggarakan di
Pusdiklat Anggaran dan Perbendaaharaan pada tahun 2014. Proses evaluasi suatu
diklat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan diklat itu sendiri.
Evaluasi merupakan tahapan yang wajib dilakukan untuk mengukur sejauh mana
tingkat efektivitas dan efisiensi dari penyelenggaraan suatu program diklat. Berdasar-
kan evaluasi yang dilakukan, reaksi positif dari peserta diklat dengan metode diklat
e-learning lebih tinggi daripada peserta diklat dengan metode diklat klasikal (class-
room). Hal ini dikarenakan peserta diklat berpendapat bahwa waktu yang digunakan
untuk mempelajari materi diklat dengan metode e-learning lebih fleksibel. Disisi lain,
reaksi positif tersebut tidak diimbangi dengan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dili-
hat dari hasil evaluasi tahap kedua yang menunjukan bahwa metode diklat e-learning
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memiliki tingkat efektivitas yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan metode
diklat klasikal (classroom). Rendahnya tingkat efektivitas diklat dengan metode e-
learning, dikarenakan adanya ketidaktepatan penggunaan teknik penyampaian materi
dalam materi Penyusunan RKA-K/L. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam
penyampaian materi Penyusunan RKA-K/L dengan menggunakan simulasi secara
audio visual.
Kata kunci: evaluasi, pelatihan, reaksi, efektifitas, e-learning
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Dewasa ini setiap organisasi menyadari pentingnya pendidikan dan pelatihan (dik-
lat) bagi anggota organisasinya termasuk organisasi sektor publik, salah satunya
Kementerian Keuangan yang melalui salah satu unit dibawahnya yakni Pusdiklat
Anggaran dan Perbendaharaan menyelenggarakan pelatihan yang meliputi bidang
anggaran dan kebendaharaan umum. Upaya untuk memenuhi kebutuhan diklat di
Lingkungan Kementerian Keuangan dilakukan dengan mendesain program diklat
yang efektif dan efisien, salah satu caranya adalah dengan mendesain program
diklat yaitu Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja (PABK) yang dalam
penyampaian materinya menggunakan dua metode yang berbeda, yakni metode
klasikal (classroom) dan metode e-learning. Penggunaan kedua metode yang berbeda
tersebut, dikarenakan adanya kebutuhan organisasi untuk meningkatkan kompetensi
anggota organisasinya secara menyeluruh, namun di sisi lain organisasi mengalami
kendala yakni adanya keterbatasan jumlah SDM di Lingkungan Pusdiklat Anggaran
dan Perbendaharaan selaku pihak yang menyelenggarakan pelatihan dan persebaran
pegawai Kementerian Keuangan yang berada di seluruh Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah
Adanya penyampaian materi menggunakan dua metode diklat yang berbeda, me-
rupakan tantangan tersendiri bagi Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan selaku
penyelenggara Diklat PABK untuk melakukan evaluasi secara komprehensif. Hal
tersebut dilakukan untuk menemukan metode diklat apa yang menghasilkan reaksi
positif dan yang paling efektif bagi organisasi.
1.3. Kerangka Pemikiran
Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi dapat dilakukan de-
ngan berbagai cara, salah satunya adalah dengan cara mengikutsertakan sumber
daya manusia dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat). Pada dasarnya dik-
lat merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia terutama untuk
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pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Diklat da-
pat juga merupakan sarana untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan
para pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu juga, diklat penting untuk
melaksanakan strategi karena dengan diklat dapat mempengaruhi nilai pegawai, sikap
dan praktek (Notoatmojo, 1992, 77). Akan tetapi, adakalanya diklat yang diberikan
kepada pegawai tidak memberikan hasil yang efektif sesuai dengan yang diharapkan
organisasi. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dari setiap diklat yang diseleng-
garakan organisasi baik itu sektor swasta maupun publik. Hal tersebut diperlukan
untuk mengukur sejauh mana efektivitas diklat tersebut terhadap tujuan yang ingin
dicapai.
Proses evaluasi suatu diklat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari penye-
lenggaraan diklat itu sendiri. Evaluasi merupakan tahapan yang wajib dilakukan
untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensi dari penyelenggaraan
suatu program diklat. Salah satu teori evaluasi dikemukan oleh Donald L Kirkpatrick,
membagi evaluasi ke dalam empat tahapan, pertama tahap reaksi, kedua tahap pejm-
belajaran, ketiga tahap perilaku, dan ke empat tahap hasil (Kirkpatrick, 1998, 41).
Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini akan melakukan evaluasi tahap pertama
dan tahap kedua dari penyelenggaraan diklat PABK baik dengan metode klasikal
(classroom), maupun dengan metode e-learning. Evaluasi tersebut bertujuan untuk
mengetahui metode diklat yang mnghasilkan reaksi positif dari peserta diklat dan
metode diklat yang efektif bagi Kementerian Keuangan.
Penelitian tahap pertama dilakukan untuk mengukur reaksi peserta terhadap
program diklat yang melibatkan peserta Diklat PABK baik dengan metode klasikal
(classroom), maupun dengan metode e-learning. Penelitian tahap kedua dilakukan
untuk mengukur efektifitas pembelajaran dari peserta Diklat PABK dengan melaku-
kan evaluasi terhadap hasil ujian yang wajib diikuti oleh peserta Diklat PABK pada
akhir program diklat. Selain itu, disertakan pula penilaian atasan dari peserta Diklat
PABK yang mengevaluasi kinerja peserta diklat setelah peserta diklat kembali ke
tempat kerjanya.
2. Studi Literatur
2.1. Teori Evaluasi Training: The Four Levels
Komponen penting dalam siklus penyelenggaraan diklat adalah komponen evalu-
asi. Tahapan ini menjadi penting karena pada tahapan ini memberikan umpan balik
pada setiap tahapan dalam siklus penyelenggaraan diklat. Pada dasarnya evaluasi
mempunyai tiga tujuan yaitu untuk memperbaiki program (termasuk strategi penye-
lenggaraan diklat), untuk menentukan apakah suatu program diklat harus dihentikan
atau tetap dilanjutkan, dan untuk memberikan justifikasi value (nilai program diklat).
Evaluasi suatu training adalah bagian yang tidak terpisahkan dari penyeleng-
garaan training itu sendiri dan bahwa evaluasi tersebut merupakan kegiatan yang
harus dilakukan agar training secara keseluruhan dapat berlangsung dengan efek-
tif. Pada tahun 1959, Kirkpatrick melahirkan teori tentang evaluasi training melalui
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tulisannya di American Society for Training and Development Journal, teori tersebut
dikenal dengan The Four Levels Techniques for Evaluating Training Programs (Kirk-
patrick, 1998, 41). Berdasarkan teori tersebut, terdapat 4 (empat) tingkat/level dalam
evaluasi training, yaitu:
1. Level 1: Reaction.
Evaluasi pada tingkat ini mengukur reaksi kepuasan peserta terhadap pelak-
sanaan training. Hal-hal yang dievaluasi pada level ini antara lain materi training,
pemberi materi (trainer), fasilitas yang disediakan, waktu penyelenggaraan, serta
metode yang digunakan. Evaluasi level ini berguna untuk memberikan umpan
balik (feedback) bagi manajerial, penyelenggara training, dan pemberi materi
(trainer) untuk penyempurnaan penyelenggaraan training berikutnya.
2. Level 2: Learning.
Evaluasi pada tingkat ini mengukur sejauh mana peserta memahami materi train-
ing yang disampaikan dalam tiga domain kompetensi yakni knowledge, skill, dan
attitude. Evaluasi pada level ini menekankan pada seberapa jauh pembelajaran
(learning) peserta atas materi training dalam konteks peningkatan kompetensi.
3. Level 3: Behavior
Evaluasi pada tingkat ini mengukur sejauh mana peserta menerapkan atau
mengimplementasikan pemahaman atas tiga domain kompetensi (knowledge,
skill, dan attitude) yang diperolehnya tersebut dalam lingkungan pekerjaannya.
Selain itu, evaluasi pada level ini tidak cukup hanya sekedar mengukur
perubahan yang terjadi pada behavior eks-peserta, namun lebih jauh lagi perlu
dievaluasi pula sejauhmana perubahan yang terjadi tersebut dapat diterapkan
dalam praktek kerja sehari-harinya.
4. Level 4: Result
Evaluasi pada tahap ini mengukur seberapa besar dampak pelaksanaan training
terhadap kinerja pekerjaan ataupun hasil akhir yang diharapkan. Evaluasi level ini
merupakan evaluasi paling penting sekaligus paling sulit dilakukan karena men-
gukur sejauh mana training yang dilakukan memberikan dampak/hasil (result)
terhadap peningkatan kinerja eks-peserta, unit kerja, maupun organisasi secara
keseluruhan.
Untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas dalam pelatihan, pada
umumnya perusahaan atau institusi mengandalkan level 1 reaksi (reaction) dan level
2 pembelajaran (learning) teori evaluasi Kirkpatrick. Evaluasi tahap pertama dalam
model evaluasi efektivitas menurut Kirkpatrick yang menjelaskan bahwa untuk men-
gukur sebuah program pembelajaran, manajemen maupun individu dapat mengukur
sikap maupun kepuasan peserta terhadap program tersebut, sedangkan level kedua
dalam teori efektivitas Kirkpatrick yaitu level evaluasi pembelajaran, lebih mengan-
dalkan pengamatan dan evaluasi terhadap hasil setelah melakukan pelatihan salah
satunya dengan melihat hasil tes yang dilakukan setelah program pendidikan dan
pelatihan tersebut selesai diselenggarakan.
jabv10n2.tex; 22/07/2015; 18:24; p.82
Analisis Efektivitas Metode Pelatihan 177
Selain itu untuk mengukur efektivitas suatu diklat, dapat memperbandingkan
antara hasil dari evaluasi level 1 reaksi (reaction) dan level 2 pembelajaran (learn-
ing) teori evaluasi Kirkpatrick dengan biaya yang timbul dari penyelenggaraan
suatu diklat. Penyelenggaraan diklat yang efektif adalah yang mampu meningkat-
kan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan tingkah laku (attitude) dari
peserta diklat sesuai dengan kebutuhan organisasi. Untuk mencapai tujuan penye-
lenggaraan diklat yang efektif tersebut, disusun beberapa metode pelatihan yang
sesuai dengan hasil yang ingin dicapai oleh organisasi. Penyusunan metode pelati-
han tersebut, tidak hanya memperhatikan unsur efektivitas, melainkan juga unsur
biaya. Hal ini dikarenakan anggota organisasi dipandang sebagai aset yang harus
memberikan feedback bagi organisasi, sehingga setiap biaya yang dikeluarkan oleh
organisasi untuk pelatihan anggota organisasinya diharapkan akan menghasilkan
return yang lebih besar dari biaya yang telah dikeluarkan.
2.2. Teori Biaya Penyelenggaraan Diklat
Jack J. Philips (2006,63) mengidentifikasi 6 (enam) kategori biaya dalam penyeleng-
garaan suatu training, yaitu:
1. Needs assessment, yakni biaya yang timbul manakala program training didahului
dengan kegiatan needs assessment yang membutuhkan biaya yang signifikan.
2. Design and development, yakni biaya yang dikeluarkan dalam rangka mendesain
dan membangun program training yang biasanya diperhitungkan secara prorata
selama satu atau dua tahun.
3. Acquisition, yakni biaya yang dikeluarkan apabila program training dibeli dari
pihak ketiga.
4. Delivery, merupakan komponen biaya terbesar yakni meliputi honor pengajar,
perlengkapan belajar, konsumsi peserta, serta sarana dan prasarana.
5. Evaluation, yakni biaya yang dikeluarkan pada saat melakukan evaluasi setelah
peserta kembali ke tempat kerja masing-masing.
6. Overhead, yakni biaya yang tidak terkait langsung dengan penyelenggaraan
program training tertentu dan relatif sulit untuk diperkirakan secara tepat.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis, dalam penyelenggaraan Diklat
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja hanya tiga komponen biaya yang menjadi
bagian dari total biaya secara keseluruhan dalam penyelenggaraan Diklat Penyusunan
Anggaran Berbasis Kinerja. Ketiga komponen biaya tersebut adalah design and de-
velopment, delivery, dan evaluation, sedangkan tiga komponen lain yang tidak men-
jadi bagian biaya dikarenakan Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja tidak
didahului oleh need assessment dan penyelenggaraan Diklat Penyusunan Anggaran
Berbasis Kinerja tidak melibatkan pihak ke tiga, yang artinya penyelenggaraan dis-
elenggarakan secara langsung oleh Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan. Kom-
ponen biaya overhead dalam penelitian ini tidak diikutsertakan ke dalam kompo-
nen biaya yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan Diklat Penyusunan Anggaran
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Berbasis Kinerja. Hal ini dikarenakan adanya kesulitan untuk menetapkan besaran
biaya yang timbul dari hal-hal yang tidak terkait langsung dengan penyelenggaraan
program diklat.
Total dari komponen biaya tersebut dapat dibandingkan dengan hasil dari eval-
uasi level 1 reaksi (reaction) dan level 2 pembelajaran (learning), sehingga dapat
ditarik kesimpulan secara subjektif yakni apakah dengan biaya yang telah dikelu-
arkan telah memberikan hasil yang sesuai dengan harapan penyelenggara diklat dan
sesuai dengan tujuan diklat yang telah dirumuskan. Total biaya yang dikeluarkan
organisasi bukan ukuran suatu efektivitas penyelenggaraan diklat, melainkan sebagai
suatu pembanding apabila suatu program diklat dilaksanakan dengan dua metode
pembelajaran yang berbeda.
3. Metode dan Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis komparatif.
Pada tahap pertama membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang kemudian dilakukan analisis terhadap hasil pemaparan tersebut. Keseluruhan
data yang telah dilakukan analisis, kemudian diperbandingkan satu sama lain.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik survei, yaitu penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data pokok. Hasil survei dalam penelitian ini digunakan untuk menganal-
isis peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta setelah mengikuti
diklat baik secara e-learning maupun secara klasikal (classroom). Hasil analisis terse-
but kemudian diperbandingkan satu sama lain, sehingga diperoleh kesimpulan akhir
metode diklat yang efektif dan memberikan kontribusi yang besar bagi organisasi.
Variabel penelitian yang digunakan adalah reaksi peserta terhadap penyeleng-
garaan diklat, hasil ujian, dan penilaian atasan. Ketiga variabel tersebut digunakan
baik dalam Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja baik dengan metode
klasikal, maupun metode e-learning. Objek penelitian adalah Diklat Penyusunan
Anggaran Berbasis Kinerja yang diselenggarakan di Pusdiklat Anggaran dan Per-
bendaharaan. Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan adalah unit eselon II di bawah
Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian Keuangan yang
memiliki tugas pokok untuk melakukan pendidikan dan pelatihan di bidang anggaran
dan kebendaharaan umum, sedangkan Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja
yang selanjutnya disebut Diklat PABK merupakan program diklat yang diberikan
kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada umumnya dan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
di Lingkungan Kementerian Keuangan pada khususnya. Program diklat ini mem-
pelajari teknik perencanaan dan penyusunan anggaran yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan telah menyelenggarakan Diklat PABK
dengan menggunakan metode klasikal dan e-learning sejak tahun 2010 hingga tahun
2014 dengan total alumni 462 untuk alumni peserta diklat dengan metode klasikal dan
1197 untuk alumni peserta diklat dengan metode e-learning. Sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Ki-
nerja tahun 2014. Pemilihan sampel tersebut didasarkan pada fakta bahwa eks-Peserta
Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja tahun 2014 merupakan kelompok ter-
baru. Hal ini dikarenakan untuk melakukan evaluasi level 1 reaksi (reaction) dan level
2 pembelajaran (learning) teori Kirkpatrick akan memberikan hasil yang maksimal
apabila dilakukan sesaat setelah peserta diklat selesai mengikuti program pendidikan
dan pelatihan tersebut, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
masukan bagi Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan dalam mengambil keputusan
manajerial.
4. Hasil Penelitian dan Analisis
4.1. Biaya Penyelenggaraan Diklat PABK
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis, dalam penyelenggaraan Diklat
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja hanya tiga komponen biaya yang
menjadi bagian dari total biaya secara keseluruhan dalam penyelenggaraan Diklat
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Ketiga komponen biaya tersebut adalah
design and development, delivery, dan evaluation, sedangkan tiga komponen
lain yang tidak menjadi bagian biaya dikarenakan Diklat Penyusunan Anggaran
Berbasis Kinerja tidak didahului oleh need assessment dan penyelenggaraan Diklat
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja tidak melibatkan pihak ke tiga, yang artinya
penyelenggaraan diselenggarakan secara langsung oleh Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaharaan. Komponen biaya overhead dalam penelitian ini tidak diikutsertakan
ke dalam komponen biaya yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan Diklat
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Hal ini dikarenakan adanya kesulitan
untuk menetapkan besaran biaya yang timbul dari hal-hal yang tidak terkait
langsung dengan penyelenggaraan program diklat. Keseluruhan pembiayaan Diklat
PABK baik dengan metode klasikal, maupun metode e-learning bersumber pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang tertuang dalam Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaharaan.
Tabel 1. Perbandingan Rincian Biaya Penyelenggaraan Diklat PABK
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Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Jack J. Philips (2006,63), bahwa kom-
ponen terbesar dari kegiatan penyelenggaraan diklat adalah komponen delivery. Hal
tersebut dapat terlihat dalam Tabel 1 terkait rincian biaya penyelenggaraan Diklat
PABK dengan metode klasikal. Sebaliknya, kondisi tersebut tidak terjadi dalam kom-
ponen delivery Diklat PABK dengan metode e-learning. Hal ini menunjukan bahwa
penyelenggaraan Diklat PABK dengan metode e-learning mampu menekan biaya
dengan signifikan pada komponen delivery.
Apabila dibandingkan secara keseluruhan, total biaya penyelenggaraan diklat
melalui metode e-learning lebih murah daripada metode klasikal (classroom). Selain
itu apabila total biaya secara keseluruhan dibagi ke dalam jumlah peserta, maka
jumlah biaya yang dihemat lebih dari 50%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Brandon Hall pada tahun 2000 di Ernst & Young menunjukan bahwa
e-learning bisa menghemat biaya penyelenggaraan pelatihan hingga 52%. Apabila
dilihat dari rincian biaya di atas, penyelenggaraan Diklat PABK dengan metode e-
learning mampu menghemat biaya penyelenggaraan diklat hingga lebih dari 50%,
apabila dibandingkan dengan penyelenggaraan diklat secara klasikal (classroom).
4.2. Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat
Reaksi adalah suatu sikap yang timbul dari peserta yang timbul dikarenakan adanya
suatu kondisi yang dihadapi. Pengukuran reaksi peserta terhadap metode diklat
klasikal dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada peserta diklat yang
sesaat setelah selesai mengikuti diklat. Jumlah responden untuk mengukur reaksi
peserta terhadap metode diklat klasikal adalah 59 (lima puluh sembilan) orang.
Kuesioner terdiri dari 28 (dua puluh delapan) butir pertanyaan yang mengukur
reaksi peserta terhadap kurikulum, capaian belajar, pelayanan panitia, tempat belajar,
konsumsi, fasilitas pendukung, dan asrama. Reaksi peserta terhadap metode diklat
klasikal secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat Klasikal
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Sama halnya dengan pengukuran reaksi peserta terhadap metode diklat klasikal,
setiap peserta yang telah mengikuti program Diklat PABK dengan metode e-learning
diwajibkan untuk mengisi kuesioner yang mengukur reaksi peserta.
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Terdapat perbedaan item pertanyaan antara kuesioner yang dibagikan kepada
peserta diklat PABK dengan metode klasikal dengan peserta diklat PABK dengan
metode e-learning. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan karakteristik kedua
metode tersebut, sehingga terdapat komponen yang ada pada metode diklat e-learning
namun tidak ada pada metode diklat klasikal, begitu pula sebaliknya.
Kuesioner terdiri dari 13 (dua puluh delapan) butir pertanyaan yang yang men-
gukur rekasi peserta tehadap kurikulum, capaian belajar, pelayanan panitia, DVD
materi, dan media pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang tertuang pada Tabel 2, menunjukan bahwa
mayoritas peserta diklat memiliki reaksi yang baik terhadap penyelenggaraan Dik-
lat PABK baik dengan metode klasikal, maupun dengan metode e-learning. Apabila
dilihat secara keseluruhan, persentase peserta yang memberi penilaian cukup dalam
metode klasikal lebih banyak daripada e-learning. Hal ini menunjukkan bahwa reaksi
peserta terhadap penyelenggaraan e-learning lebih baik daripada klasikal.
4.3. Perbandingan Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat Klasikal dengan
Metode Diklat E-Learning
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mencoba untuk membandingkan hasil
penelitian reaksi peserta terhadap metode diklat klasikal dengan e-learning. Uji
perbandingan reaksi peserta terhadap metode diklat klasikal dengan metode diklat
e-learning dimaksudkan untuk melihat metode diklat mana yang lebih diminati oleh
peserta.
Berbeda halnya dengan pemaparan di atas yang memaparkan seluruh dimensi
dari kuesioner yang diisi oleh responden, pada sub bab ini yang diperbandingkan
adalah item pernyataan yang sama yang ditanyakan pada responden baik itu dengan
metode klasikal (classroom) maupun dengan metode e-learning. Item pernyataan
yang sama terdiri dari 6 (enam) item, yang mana hasilnya diperbandingkan satu sama
lain.
Tabel 3. Perbandingan Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat Klasikal dengan
Metode Diklat E-Learning
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Sumber: Kuesioner responden (diolah menggunakan SPSS 20)
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui persentase reaksi peserta terhadap
metode e-learning dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 80,889 lebih tinggi
dari pada metode klasikal yakni sebesar 72,994, dari hasil pengujian diperoleh nilai
sig. sebesar 0,000 nilai ini ¡ 0,05 sehingga dapat disimpulkan perbedaan tersebut
jabv10n2.tex; 22/07/2015; 18:24; p.87
182 Rinni Rodiah Munajatisari
"
 !"##
$%"$$#
& 
&#
 '
 (
 )
  
 #
$'
$(
*+,-./,+ 0120,34.45
6
,
7,
13
,
7,
86
0
,
/
-
.8
9
0
-
0
37
,
:07;<08=./+,7
Gambar 1. Perbandingan Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat Klasikal dengan
Metode Diklat E-Learning
signifikan. Hal ini berarti bahwa reaksi peserta terhadap metode diklat e-learning
lebih tinggi daripada metode diklat klasikal.
Apabila diuraikan sesuai dengan item pernyataan yang sama, seluruh nilai dari
masing-masing item pernyataan e-learning memiliki hasil yang lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan nilai dari item pernyataan klasikal. Hal ini bisa dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Perbandingan Reaksi Peserta Terhadap Metode Diklat Klasikal dengan
Metode Diklat E-Learning Per Item Pernyataan
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4.4. Perbandingan Metode Diklat Klasikal dengan Metode Diklat E-Learning
Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila setelah proses belajar muncul adanya
peningkatan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan tingkah laku (atti-
tude) dari peserta diklat. Pada bagian ini akan dipaparkan perbandingan efektivitas
pembelajaran antara metode diklat klasikal dan metode diklat e-learning. Uji per-
bandingan metode diklat klasikal dan metode diklat e-learning terhadap efektivitas
pembelajaran dimaksudkan untuk melihat metode diklat mana yang lebih efektif
terhadap pembelajaran. Sesuai dengan teori evaluasi Donald L Kirkpatrick level 2
learning, maka data pertama yang diperbandingkan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran adalah data hasil ujian, yakni dengan melihat hasil tes yang dilakukan
setelah program pendidikan dan pelatihan tersebut selesai diselenggarakan.
Tabel 4. Perbandingan Nilai Ujian dalam Metode Diklat Klasikal dengan Metode
Diklat E-Learning
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat perolehan rata-rata nilai
ujian peserta diklat metode klasikal lebih tinggi (76,342) dari pada metode learn-
ing(66,450), dari hasil pengujian oleh SPSS 20 diperoleh nilai sig. sebesar 0,000
nilai ini ¡ 0,05 sehingga dapat disimpulkan perbedaan tersebut signifikan, artinya
diklat metode klasikal lebih efektif. Hal ini ditunjukan dari perbedaan nilai ujian
peserta diklat klasikal yang lebih baik daripada peserta diklat e-learning. Selain
membandingkan hasil ujian, penilaian atasan eks-peserta diklat terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dari peserta diklat baik diklat dengan metode klasikal,
maupun diklat dengan metode e-learning diperbandingkan satu sama lain. Hal ini
dilakukan untuk memberikan sudut pandang lain dalam menilai pengaruh metode
diklat terhadap efektivitas pembelajaran.
Tabel 5. Perbandingan Evaluasi Atasan Eks-Peserta Terhadap Metode Diklat
Klasikal dengan Metode Diklat E-Learning
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Berdasarkan gambar dan tabel di atas, diketahui rata-rata persentase efektivitas
metode klasikal terhadap pembelajaran adalah sebesar 87,511 lebih tinggi dari pada
metode e-learning 77,637, dari hasil pengujian oleh SPSS 20 diperoleh nilai sig. sebe-
sar 0,000 nilai ini ¡ 0,05 sehingga dapat disimpulkan perbedaan tersebut signifikan.
Dengan kata lain bahwa efektivitas pembelajaran dengan metode diklat klasikal lebih
baik daripada metode diklat e-learning.
Hasil perbandingan kedua metode diklat, baik itu yang didasarkan pada nilai
ujian dan penilaian atasan menunjukan hasil yang sama, yakni nilai dari metode
klasikal lebih tinggi dari metode e-learning. Hal ini menunjukan bahwa metode
klasikal lebih efektif dari segi pembelajaran daripada metode e-learning. Salah
satu penyebab utama terkait rendahnya efektivitas metode diklat e-learning adalah
ketidaktepatan antara metode penyampaian materi dengan tujuan diklat itu sendiri.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait evaluasi terhadap metode
Program Pelatihan Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja antara klasikal dan e-
learning di Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan rekapitulasi total biaya keseluruhan antara penyelenggaraan Diklat
PABK dengan metode klasikal (classroom) dengan metode e-learning, total biaya
penyelenggaraan diklat melalui metode e-learning lebih murah daripada metode
klasikal (classroom). Selain itu apabila total biaya secara keseluruhan dibagi ke
dalam jumlah peserta, maka jumlah biaya yang dihemat lebih dari 50
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 59 (lima puluh sembilan)
eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja metode klasikal dan
90 (sembilan puluh) eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja
metode e-learning, menunjukan bahwa eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran
Berbasis Kinerja metode e-learning memberikan reaksi lebih positif apabila
dibandingkan dengan eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja
metode klasikal.
3. Berdasarkan hasil ujian dari eks-peserta Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis
Kinerja baik dengan metode klasikal maupun metode e-learning, menunjukan
bahwa penyelenggaraan Diklat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja metode
klasikal memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
metode e-learning. Hal tersebut didukung oleh penilaian atasan peserta Dik-
lat Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja metode klasikal lebih tinggi dari-
pada metode e-learning. rendahnya efektivitas metode diklat e-learning adalah
ketidaktepatan antara metode penyampaian materi dengan tujuan diklat itu sendiri.
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are focused either in functional or sectoral businesses. Functional businesses include
knowledge in financial and accountancy, human resources, organizational behavior,
marketing, operational, leadership, communication, and entrepreneur. Meanwhile,
sectoral businesses include in area services, retail, international business, and other
business sector in general.
The Center organizes some activities such as regularly discussion of the invited
speaker, seminar and national conference in business topics, training and
consultation. The Center also conducts research in theoretical or empirical in
business issues. And the Center published a biannual national scientific journal in
Business Administration, which is ”Jurnal Administrasi Bisnis”.
The Center also maintain business databases, which hold some data in wide range of
business sector, functional area, and particular aspect of business. The databases also
include technical report and working paper.
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